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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran materi 

gelombang bunyi dengan model problem based learning terhadap keterampilan 

proes sains siswa Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

metode  pre-eksperimental one group pre-test post-test design dengan sampel 

seluruh siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 33 siswa. Pengumpulan data pre-test 

dan post-test menggunakan tes essay sebanyak 11 soal, pre-test dilakukan sebelum 

penerapan model problem based learning dan post-test dilakukan setelah penerapan 

model pembalajaran problem based learning. Dari hasil penelitian didapat rata-rata 

pre-test sebesar 49,66 dan rata-rata data post-test sebesar 77,12. Nilai rata-rata-rata 

post-test lebih tinggi dari nilai rata-rata pre-test, hal ini menunjukkan bahwa hasil 

keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata N-Gain  

sebesar 0,54 yang termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Paired Simple- test dapat diketahui  bahwa nilai signifikansinya 

0,000. Karena nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 dan hasil uji t  | 𝑡hitung| <  |𝑡tabel ,  

maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan rata-rata keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Indralaya. 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Fisika, Problem Based 

Learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

      Pendidikan merupakan suatu usaha dalam rangka menyiapkan siswa melalui 

bimbingan, pengajaran dan latihan untuk dapat memainkan perannya dimasa  mendatang. 

Pendidikan adalah basis utama untuk berkontribusi ke semua sektor dengan menyediakan 

apa yang diperlukan baik keterampilan maupun pengetahuan serta  proses pembelajaran 

yang bertujuan agar peserta didik memiliki pemahaman tentang sesuatu yang diajarkan dan   

membuat mereka mampu menjadi seorang manusia  yang kritis dalam berpikir. Aktivitas 

pendidikan di sekolah didasari dengan proses pembelajaran yang merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam suatu proses pembelajaran peserta didik akan 

dibantu oleh pendidik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, pembentukan sikap 

dan kepercayaan diri.  

         Berdasarkan pandangan IPA sebagai suatu proses dalam pembelajaran, peserta didik 

perlu dilatih dengan aktivitas-aktivitas ilmiah yang terkait dengan sains. Proses dalam 

melakukan aktivitas yang terkait dengan sains ini disebut keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik 

sebagai akibat dari proses pembelajaran yang menekankan kegiatan saintifik (Adinugraha, 

2018). Pembelajaran dapat dilakukan melalui praktikum maupun demonstrasi. Proses 

penemuan konsep melibatkan keterampilan-keterampilan yang mendasar melalui 

percobaan ilmiah dapat dilaksanakan dan ditingkatkan melalui kegiatan laboratorium 

(Subagyo, Wiyanto, & Marwoto, 2009). Keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan potensi keterampilan proses sains 

secara alamiah. Siswa dapat mengalami rangsangan ilmu pengetahuan dan dapat lebih baik 

mengerti fakta dan konsep ilmu pengetahuan, mengajar dengan Keterampilan Proses 

berarti memberi kesempatan siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar 

menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan (Elyana, 2017). 

     Pembelajaraan fisika merupakan kegiatan pendidikan yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi 

antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber lainnya dalam 

mencapai kompetensi dasar (Mentari & Sani, 2015). Pembelajaran fisika hendaknya dapat 

mendorong siswa untuk meningkatkan keingintahuan siswa akan suatu  ilmu pengetahuan 
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dan dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

Pembelajaran fisika harus diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat 

membantu peserta didik untuk memperoleh penguasaan yang lebih mendalam, oleh sebab 

itu, pembelajaran fisika harus menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan 

berpusat pada siswa (Yeritia, Wahyudi, & Rahayu, 2017). Pembelajaran fisika diartikan 

sebagai suatu proses untuk mengembangkan kemampuan memahami kosep, prinsip 

maupun hukum-hukum fisika sehingga dalam proses pembelajarannya harus 

mempertimbangkan model pembelajaran yang efektif dan efisien yang cocok dalam proses 

pembelajaran dan melibatkan siswa secara langsung dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

Menurut Chebii dkk. (2012), peserta didik belajar ilmu terbaik ketika metodologi 

pengajaran memungkinkan mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Peserta 

didik harus berpartisipasi aktif dalam melakukan eksperimen, melaksanakan demonstrasi, 

diskusi kelas dan pengalaman belajar yang relevan lainnya. 

        Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Salah satu 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja ilmiah 

dan bersikap secara ilmiah melalui perkembangan  keterampilan proses sains adalah 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) (Hasanah & Utami, 2017). 

Melalui PBL siswa memperoleh pengalaman dalam menangani masalah-masalah yang 

realistis, dan menekanan pada penggunaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber 

yang ada untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran (Nafiah & 

Suyanto, 2014). Model pembelajaran problem based learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang berlandaskan adanya permasalahan yang menuntut siswa untuk belajar 

berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah dan memeperoleh pengetahuan. Model 

pembelajaran ini mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan yang meliputi 

mengamati, mendefinisikan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan dan menganalisa 

informasi, melakukan percobaan, merumuskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran abad 21 yang terdiri dari siswa harus mampu berpikir kritis 

dalam setiap pemecahan masalah (crtical tinking and problem solving skills), mampu 

berkomunikasi dan bekerjasama secara efektif (communication and collaboration), dan 

mampu mencipta dan  membaharui (creativity and innovation skills). Pada abad 21 proses 

pmbelajaran berpusat pada siswa dengan pembelajaran yang mengacu pada proses 

pembelajaran yang mengutamakan keterampilan-keterampilan yang dimiiki oleh peserta 

didik.  
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 Beberapa hasil penelitian yang relevan tentang pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap keterampilan proses sains yaitu (Hasanah & Utami, 2017) dengan 

judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Proses 

Sains (KPS) Siswa Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan” didapatkan bahwa 

dengan menggunakan menggunakna model pembelajaran problem based learning (PBL) 

memiliki pengaruh terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS)   Hubungan antara 

keterampilan proses sains dengan hasil belajar pada pembelajaran menggunakan model 

problem based learning diperoleh sebesar 31,82%. Berdasarkan hasil penelitian (Janah & 

Widodo, 2018) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar dan Keterampilan Proses Sains” Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

keterampilan proses sains siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jepara pada materi hidrolisis garam.  

(Zahara, 2018) dengan judul “Pengaruh  Model Pembelajaran  PBL (Problem Based 

Learning) Terhadap Keterampilan  Proses dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Fisika di SMA” Menyimpulkan bahwa  (1) keterampilan proses sains siswa rata-rata dalam 

kriteria yang baik, (2) ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap prestasi 

belajar fisika. 

        Dengan menerapkan  model pembelajaran problem based learnig pada mata materi 

gelombang bunyi, diharapkan dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa dan dapat membantu guru untuk kreatif, inovatif dalam menyampaikan materi yang 

bermakna  kepada siswa dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat.  (Haryono, 2006) mengungkapkan tentang pentingnya Keterampilan Proses 

Sains  ( KPS ) dalam dunia pendidikan karena dengan berkembangnya KPS maka 

kompetensi dasar akan berkembang yakni sikap ilmiah siswa dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah, sehingga dapat terbentuknya siswa yang kreatif, kompetitif , 

inovatif dan kritis terbuka dalam persaingan pada dunia global di masyarakat.  Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran problem based learnig untuk 

melihat sejauh mana keterampilan proses sains yang dimiliki  peserta didik dengan berpusat 

pada proses pembelajaran dengan guru sebagai fasilitaor bagi siswa. Adapun pemilihan 

materi gelombang bunyi  karena dalam mempelajari dasar, konsep, prinsip, dan fenomena 

yang ada pada materi gelombang bunyi dapat dipelajari melalui percobaan langsung yang 

sederhana dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning. 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, penulis 

bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 
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Based Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Menengah 

Atas“. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based learning 

terhadap keterampilan proses sains siswa sekolah menengah atas?” 

 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dengan batasan-batasan yang dijabarkan berikut ini: 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi gelombang bunyi 

2. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Indalaya kelas XI IPA 2 

1.4 Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran problem based 

learning terhadap keterampilan proses sains siswa sekolah menengah atas.” 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Guru 

Menambah wawasan dan informasi dalam menggunakan model pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda ke 

siswa.  

2. Bagi Peneliti  

Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan bidang ilmu dan sebagai 

penunjang profesi guru apabila peneliti nantinya terjun ke dunia kerja sebagai guru. 

3. Bagi Siswa  

Memberikan proses belajar mengajar dengan suasana baru sehingga siswa lebih 

termotivasi serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 
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